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ABSTRACT

Transformasi digital telah menjadi kebutuhan mendesak bagi UMKM dalam menghadapi persaingan global yang semakin
ketat. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis peran, dampak, tantangan, dan solusi dari penerapan akuntansi digital dalam
pengelolaan keuangan UMKM. Melalui kajian literatur dan sistensis tematik dari berbagai penelitian terdahulu, ditemukan
bahwa digitalisasi akuntansi berkonstribusi signifikann terhadap efisiensi operasional, peningkatan kualitas laporan keuangan,
transparansi transaksi, dan pengambilan keputusan berbasis data.
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PENDAHULUAN

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) merupakan tulang punggung perekonomian
Indonesia. Menurut data dari Kementerian Koperasi dan UKM Tahun 2023, pada tahun 2023 terdapat
lebih dari 64 juta unit UMKM di Indonesia, yang menyumbang lebih dari 60% terhadap Produk Domestik
Bruto (PDB) nasional dan menyerap lebih dari 97% tenaga kerja. Meskipun kontribusinya besar, UMKM
menghadapi tantangan signifikan dalam hal pengelolaan keuangan yang lemah, keterbatasan akses
pembiayaan, dan rendahnya kualitas laporan keuangan. Salah satu permasalahan mendasar adalah
rendahnya kualitas pencatatan dan pelaporan keuangan. Banyak pelaku UMKM belum memiliki sistem
akuntansi yang baik, masih menggunakan pencatatan manual, atau bahkan tidak melakukan pencatatan
sama sekali. Akibatnya, pelaku UMKM kesulitas dalam membuat keputusan bisnis yang berbasis data dan
dalam mengakses pembiayaan dari lembaga keuangan formal.[1]

Akuntansi digital menjadi solusi potensial terhadap masalah tersebut. Teknologi ini mencakup
penggunaan aplikasi atau sistem berbasis cowud computing untuk mencatat, mengelola, dan menganalisis
informasi keuangan secara real-time. Sistem akuntansi digital memberikan keunggulan dalam hal
kecepatan, akurasi, efisiensi biaya, serta mendukung transparansi dan akuntabilitas.[2] Dengan

memanfaatkan teknologi informasi, UMKM dapat meningkatkan efisiensi operasional mereka melalui
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otomasi proses bisnis. Penggunaan perangkat lunak untuk manajemen persediaan dan akuntansi dapat
mengurangi kesalahan manual dan mempercepat proses pengolahan data. Ha ini tidak hanya menghemat
waktu tetapi juga mengurangi biaya operasional yang sering kali menjadi beban bagi UMKM.[1]

Digitalisasi menjadi kebutuhan penting bagi UMKM agar dapat bertahan dalam persaingan yang
semakin ketat. Implementasii transformasi digital dapat meningkatkan efisiensi operasional, pendapatan,
dan mengubah budaya organisasi menjadi lebih adaptif terthadap perubahan. Namun, proses digitalisasi
UMKM juga memiliki kompleksitas, tantangan, dan risiko yang perlu diperhatikan dengan baik.[1] Oleh
karena itu, kajian literatur ini dilakukan untuk memahami sejauh mana akuntansi digital telah diterapkan
pada UMKM dan bagaimana perannya sebagai “game changer” dalam meningkatkan efektivitas
manajemen keuangan mereka.

Dengan mengkaji berbagai studi dan publikasi ilmiah terkait, penelitian ini bertujuan untuk
menyusun sintesis konseptual mengenai peran strategis akuntansi digital, sekaligus mengidentifikasi

tantangan dan peluang implementasinya di sektor UMKM Indonesia.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode studi pustaka (literatur review), yaitu dengan menelaah
berbagai sumber ilmiah seperti jurnal, buku, prosiding, dan laporan penelitian yang relevan dengan topik
akuntansi digital dan UMKM. Data dianalisis menggunakan 3 metode, yaitu: 1) metode analisis konten
untuk menilai isi dan temuan dalam masing-masing artikel, 2) sintesis tematik untuk mengelompokkan
temuan-temuan berdasarkan tema seperti peran, dampak, tantangan, dan solusi akuntansi digital bagi
UMKM, 3) komparasi kritis untuk membandingkan antara hasil-hasil penelitian terdahulu untuk

menemukan tren, perbedaan, dan celah riset.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Digitalisasi menjadi kebutuhan penting bagi UMKM agar dapat bertahan dalam persaingan yang

semakin ketat. Implementasi transformasi digital dapat meningkatkan efisiensi operasional, pendapatan,
dan mengubah budaya organisasi menjadi lebih adaptif terhadap perubahan. Keberlanjutan
perekonomian suatu negara menjadi penting dalam menghadapi tantangan di era globalisasi yang
didorong oleh arus informasi yang cepat.[1] Salah satu aspek yang mempengaruhi nilai sebuah perusahaan
adalah kinerja keuangan. Kinerja keuangan sangat terkait dengan penilaian terhadap keberlanjutan dan
stabilitas.[3] Manajemen keuangan pun merupakan faktor yang krusial yang memengaruhi kesejahteraan.
Pengelolaan yang baik memungkinkan perencanaan pengeluaran dan investasi lebih efektif.[4]
Tranformasi digital memungkinkan UMKM untuk berinovasi, memperluas pasar melalui
platform daring, serta meningkatkan daya saing baik di tingkat lokal maupun global. Dengan sistem yang

lebih terintegrasi dan data yang lebih akurat, UMKM dapat merespon dinamika pasar dengan cepat,
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mengambil keputusan bisnis yang lebih tepat, dan membangun hubungan yang lebih kuat dengan
konsumen. Digitalisasi bukan lagi pilihan, melainkan keharusan bagi UMKM untuk bertahan dan
berkembang di tengah perubahan yang serba cepat. Penelitian oleh Dewi Suryaningsih menemukan
bahwa digitalisasi terutama melalui platform e-commerce dan media sosial secara signifikan meningkatkan
efisiensi operasional, memperluas akses pasar, serta memperkuat daya saing UMKM. Hasil ini secara
langsung mendukung argumen bahwa transformasi digital mempercepat respon pasar dan memperkuat
posisi UMKM dalam persaingan global.[5] Adapun dalam penelitian Sri Anjarwati, dkk yang melakukan
survei pada 150 UMKM dan wawancara dengan pemilik atau manajer dari 20 usaha menunjukkan hasil
bahwa digitalisasi akuntansi secara signifikan meningkatkan efisiensi operasional dan mengurangi biaya
yang dimana bahwa digitalisasi dapat menyederhanakan tugas dan mempercepat proses.[6]

Teknologi digital baru memiliki kemampuan untuk mengembangkan produk dan layanan baru,
meningkatkan yang sudah ada, serta hubungan dengan konsumen.[7] Teknologi digital dapat digunakan
untuk meningkatkan akuntansi di UMKM.[8] Seiring dengan perkembangan teknologi yang menekankan
pada pola ekonomi digital, artificial intelligence, big data atau dikenal dengan fenomena disruptive innovation,
tidak dapat dipungkiri bahwa pencatatan akuntansi juga mengalami perkembangan. Pencatatan keuangan
pun sangat di perlukan dalam menjalankan usaha sehingga dapat menghitung berapa untung dan rugi.[9]
Pemanfaatan teknologi informasi memiliki dampak positif terhadap kinerja UMKM. Implementasi sistem
informasi dapat meningkatkan efisiensi proses bisnis, mulai dari manajemen inventaris hingga pelayanan
pelanggan.[10] Maka dari itu, infrastruktur teknologi perlu ditingkatkan untuk mendukung pengelolaan
keuangan yang lebih efisien.[11]

Informasi keuangan yang dihasilkan melalui pencatatan digital memberikan tingkat kepercayaan
yang lebih tinggi kepada para pemangku kepentingan, khususnya kepada pihak kreditor. Dengan adanya
informasi yang keuangan yang dihasilkan lebih akurat dapat membantu UMKM memeproleh tambahan
modal lebih mudah dan terpercaya.[12] Hal ini dikarenakan kreditor cenderung mempertimbangkan
kualitas laporan keuangan dalam menilai kelayakan kredit suatu usaha. Pencatatan digital memungkinkan
proses pencatatan transaksi secara real/ time, minim kesalahan, dan terdokumentasi dengan baik, sehinggga
menghasikan laporan yang lebih transparan dan dapat di audit. Ketika UMKM menjaga laporan keuangan
yang akurat, tepat waktu, dan lengkap, mereka memberikan sinyal yang jelas tentang keberlangsungan
operasional dan kelayakan kredit mereka, sehingga mengurangi risiko yang dianggap oleh pihak pemberi
pinjaman.[13] Dengan demikian, kreditor memiliki dasar yang kuat dalam mengambill keputusan
pembiayaan, karena dapat menilai kinerja dan kesehatan UMKM secara objektif. Selain itu, kepercayaan
yang meningkat ini juga membuka peluang UMKM untuk menjalin kerja sama yang lebih uas dengan
mitra usaha lainnya.

Akuntansi digital merujuk pada pemanfaatan perangkat lunak akuntansi berbasis teknologi

informasi dan internet, yang memungkinkan proses pencatatan, pengelolaan, dan analisis keuangan
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dilakukan secara otomatis, real-time, dan terintegrasi. Dalam konteks UMKM, penerapan sistem
akuntansi digital dapat mengubah secara fundamental cara pengusaha mengelola keuangan, dari yang
semula dilakukan secara manual dan konvensional menuju pendekatan yang lebih modern dan efisien.

Banyak penelitian menunjukkan bahwa digitalisasi akuntansi pada UMKM berkontribusi terhadap
peningkatan kualitas laporan keuangan, transparansi transaksi, serta pengambilan keputusan bisnis yang
lebih tepat waktu dan berbasis data. Selain itu, penggunaan aplikasi akuntansi digital juga dapat
meningkatkan akses UMKM terhadap pembiayaan, karena laporan keuangan menjadi lebih rapi dan dapat
dipercaya oleh lembaga keuangan maupun investor.

Keuntungan dan fungsi digitalisasi akuntansi memiliki dampak yang mendalam, mencakup
dukungan untuk mencatat transaksi sehari-hari, merumuskan anggaran pendapatan dan belanja tahunan,

serta menghasilkan laporan keuangan tahunan. Selain itu, penerapan digitalisasi keuangan

menyederhanakan tugas, mempercepat proses, dan meningkatkan akurasi, sehingga mengurangi
kesalahan manusia. [14] Bagi UMKM, digitalisasi akuntansi merupakan langkah strategis untuk
meningkatkan profesionalisme dan kepercayaan pasar. Banyak UMKM yang sebelumnya hanya
mengandalkan pencatatan manual yang rawan kesalahan dan sulit ditelusuri. Dengan beralih ke sistem
digital, pelaku UMKM dapat mengelola keuangan secara lebih rapi dan efisien. Digitalisasi pun
mempermudah UMKM untuk patuh terhadap regulasi perpajakan dan pelaporan.

Menurut Yossie, dkk, implementasi digitalisasi akuntansi yang efektif di UMKM sangat terkait
dengan pengaruh Kualitas Sistem, Kualitas Informasi, Kegunaan yang Dipersepsikan, dan Kemudahan
Penggunaan. Kualitas Sistem muncul sebagai faktor kritis, di mana infrastruktur digital yang kuat,
perangkat lunak yang andal, dan proses yang efisien secara signifikan berkontribusi pada integrasi alat
akuntansi digital yang mulus, dan kualitas informasi memiliki kepentingan yang sangat besar. Data
keuangan yang akurat, tepat waktu, dan relevan meningkatkan pengambilan keputusan dalam UMKM,
menciptakan lingkungan yang kondusif untuk digitalisasi akuntansi yang sukses. Selain itu, Persepsi

Manfaat memainkan peran penting, karena nilai dan manfaat yang dirasakan dari alat akuntansi

digital berdampak positif pada adopsinya oleh UMKM.[14]
Namun demikian, adopsi akuntansi digital di kalangan UMKM tidak lepas dari berbagai kendala.
Beberapa di antaranya adalah rendahnya literasi digital, keterbatasan infrastruktur teknologi, serta biaya
implementasi dan pelatihan. Penelitian Riani, dkk mengungkapkan bahwa saat ini kemampuan dan
pengetahuan para usaha kecil terhadap ilmu manajemen sangat kurang, khususnya di bidang keuangan.

Meskipun kebanyakan para wirausahawan tersebut sudah menempuh pendidikan formal, namun
tidak semua memiliki latar belakang manajemen dan akuntansi. Sehingga, dalam pengelolaan bisnis
mereka sering kali mengalami hambatan. Hal ini terlihat dari pengelolaan keuangan dan akuntansi yang
dilakukan masih terbatas dengan skala kecil.[9] Temuan dari penelitian yang dilakukan oleh Arif, dkk
mengungkapkan bahwa biaya perangkat lunak dan pelatihan dapat menjadi hambatan.[15] Fauzi, dkk juga
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menyatakan bahwa tantangannya terdapat pada kompetensi sumber daya manusia. Selain itu kesadaran
dan kemampuan UMKM dalam memanfaatkan akuntansi digital masih kurang.[8]

Hubungan rumit antara literasi digital individu dan pemanfaatan teknologi digital dalam berbagai
konteks sosial mencerminkan pentingnya keterampilan teknis atau keterampilan keras dalam
meningkatkan praktik akuntansi digital. Sama seperti individu menavigasi dunia yang dimediasi secara
digital di mana literasi online dan offline bertemu, para profesional di bidang akuntansi harus memiliki
keterampilan teknis yang kuat untuk keterlibatan yang efektif dengan sistem akuntansi digital.[10]
Kemampuan untuk mendomestikasi teknologi, selaras dengan disposisi dan kompetensi yang unik,
paralel dengan kebutuhan bagi akuntan untuk memahami dan mengintegrasikan alat digital secara mulus
ke dalam proses keuangan mereka.[14]

Dari hasil wawancara yang dianalisis secara kualitatif oleh Gomez, terlihat bahwa literasi digital
tidak berlangsung dengan cara yang sama untuk setiap orang. Proses ini sangat dipengaruhi oleh
bagaimana seseorang mengenal dan menggunakan teknologi dalam kehidupan sehari-hari. Ditemukan
ada empat jenis literasi digital yang berbeda, 1) Literasi tidak sadar, 2) Literasi yang dimotivasi sendiri, 3)
Literasi profesional, 4) Dukungan sosial.[16] Literasi tidak sadar adalah bentuk paling dasar dari literasi
digital. Ini berkaitan dengan bagaimana seseorang secara alami membiasakan diri dengan teknologi
informasi dan komunikasi (TIK) tanpa disadari. Literasi ini terjadi dalam kehidupan sehari-hari, saat
teknologi digunakan dalam kegiatan pribadi, seperti saat menggunakan ponsel atau media sosial. Selain
keterampilan digital tertentu yang dibutuhkan dalam situasi sosial tertentu, hal yang lebih penting adalah
kemampuan untuk belajar, percaya diri dalam menggunakan teknologi, dan sikap yang terbuka terhadap
teknologi. Semua ini dapat membantu seseorang untuk lebih siap dalam menggunakan teknologi di masa
depan. Dalam penelitian Karki juga menemukan bahwa banyak waga Nepal menggunakan tekonologi Al
sehari-hari tanpa menyadari sepenuhnya bahwa yang mereka gunakan adalah sistem kecerdasan buatan.
Ini menunjukkan proses otomasisasi sikap dan keterampilan digital yang berlangsung tanpa refleksi sadar.
[16]-[17)

Selanjutnya literasi yang dimotivasi sendiri lebih sering ditemukan pada anak muda yang sudah
terbiasa menggunakan teknologi digital dan merasa percaya diri untuk belajar hal-hal baru. Jenis literasi
ini berkaitan dengan sikap yang terbuka terhadap teknologi dan minat pribadi terhadap dunia digital.
Sebaliknya, orang yang tidak percaya diri dengan kemampuan digitalnya atau tidak tertarik dengan
teknologi cenderung kesulitan memanfaatkan peluang yang ada. Mereka biasanya merasa tidak mampu
belajar hal baru karena kurang minat untuk mencoba fitur atau menu baru pada perangkat digital.[10]

Bagi orang dewasa, terutama yang tidak tumbuh di era digital, mempelajari keterampilan teknologi
bisa terasa menantang. Namun, di zaman sekarang, kemampuan untuk memahami dan menggunakan
perangkat digital secara mandiri sangat penting, baik dalam kehidupan pribadi maupun pekerjaan. Sikap

orang dewasa yang lebih tua terhadap teknologi digital sangat memengaruhi motivasi mereka untuk
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menggunakannya. Banyak dari mereka merasa teknologi itu sulit, tidak percaya diri untuk mencobanya,
atau tidak melihat manfaatnya. Beberapa orang juga menganggap bahwa teknologi digital tidak cocok
untuk usia mereka, dan ini menjadi alasan utama mengapa mereka enggan terlibat. Rasa tidak percaya diri,
kurangnya minat, rasa takut atau ragu terhadap teknologi, serta anggapan bahwa mereka tidak
membutuhkannya, menjadi hambatan besar yang membuat mereka kurang termotivasi untuk belajar dan
menggunakan teknologi digital.[18] Padahal literasi digital bukan hanya tentang menguasai teknologi
rumit, tetapi tentang berani mencoba, mengeksplorasi, dan tidak takut salah saat menggunakan aplikasi
atau fitur baru. Semakin sering mencoba, semakin tumbuh kepercayaan diri. Hal ini bisa dimulai dari hal
kecil, seperti menggunakan aplikasi pembayaran digital, mengelola file di cloud, atau bergabung dalam
pelatihan daring. Sikap terbuka dan keinginan untuk belajar sangat menentukan keberhasilan dalam
mengikuti perubahan teknologi.

Dalam konteks inklusi digital, literasi profesional sangat penting, terutama bagi orang dewasa yang
saat remaja belum terbiasa menggunakan teknologi. Literasi ini berperan sebagai proses pembelajaran
kedua yang membantu mereka membentuk sikap dan kebiasaan baru terhadap teknologi digital. Literasi
profesional tidak hanya mencakup keterampilan teknis, tetapi juga cara pandang dan harapan terhadap
manfaat teknologi.[16] Studi dari Choung menemukan bahwa pada dasarnya Literasi digital dan literasi
keuangan berhubungan dengan kebiasaan keuangan yang sehat, seperti kemampuan mengelola risiko dan
kebiasaan menabung untuk keadaan darurat.[19]

Orang yang memiliki pemahaman keuangan yang baik biasanya bisa merencanakan dan mengatur
keuangannya dengan baik. Hal ini berdampak positif pada kesejahteraan hidupnya.[20] Penelitian
sebelumnya menunjukkan bahwa literasi keuangan berkaitan erat dengan kondisi keuangan yang sehat.
Kesejahteraan finansial ini bisa memberi banyak manfaat, seperti bisa bekerja dengan tenang tanpa

khawatir soal pensiun, memiliki kondisi mental yang lebih baik, serta merasa aman dan nyaman.|21]

Peran Akuntansi Digital Bagi UMKM
Akuntansi digital memegang peran sentral dalam transformasi UMKM menuju sistem keuangan

yang lebih efisien dan transparan.

Subtema Temuan

Tranformasi Bisnis Digitalisasi membantu UMKM bertahan dalam persaingan,
mempercepat inovasi, serta menjangkau pasar lebih luas

melalui e-commerce dan media sosial
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Modernisasi Sistem Keuangan

Akuntansi digital menggantikan pencatatan manual dengan
sistem otomatis dan real-time yang lebih akurat dan mudah
di audit

Profesionalisasi UMIKM

Dengan laporan keuangan yang rapi, UMKM lebih
dipercaya oleh kreditor dan investor, serta lebih mudah
mengakses pembiayaan

Peningkatan Literasi

Literasi digital dan keuanean mendorong kebiasaan
g g g

risiko  dan
perencanaan usaha

manajemen tabungan serta membantu

Dampak Akuntansi Digital

Implementasi akuntansi digital memberikan dampak nyata terhadap aspek operasional dan strategis

UMKM.

Dampak

Uraian

Efisiensi Operasional

Menyederhanakan tugas akuntansi, mempercepat proses
transaksi dan pelaporan

Transparansi & Akuntabilitas

Meningkatkan kepercayaan dari stakeholder karena laporan
yang akurat dan dapat di audit

Pengambilan Keputusan Berbasis | Akses data real-time memungkinkan UMKM membuat
Data keputusan bisnis yang lebih tepat
Peningkatan Daya Saing UMKM mampu merespons pasar lebih cepat dan

beradaptasi dengan perubahan digital global

Dukungan Pembiayaan

Kreditor lebih mudah menilai kelayakan kredit berdasarkan
laporan keuangan digital yang rapi

Tantangan Dalam Penerapan Akuntansi Digital

Meski memiliki banyak manfaat, adopsi akuntansi digital masih menghadapi hambatan.

Tantangan

Penjelasan

Rendahnya Literasi Digital

Banyak pelaku UMKM belum memiliki kemampuan teknis
dasar dalam menggunakan sistem digital

Biaya dan Akses Teknologi

Terbatasnya infrastruktur dan mahalnya perangkat lunak
serta pelatthan menjadi kendala utama

Keterbatasan SDM

Kurangnya kompetensi dalam manajemen dan akuntansi
menyebabkan banyak pencatatan masih dilakukan secara
manual

Sikap dan Motivasi

Ketakutan terhadap teknologi, rasa tidak percaya diri, dan
anggapan bahwa teknologi tidak relevan mengahmabt
partisipasi terutama pada kelompok usia dewasa yang tidak
tumbuh di era digital

Solusi dan Strategi Penguatan

Solusi

Tindak Lanjut

Pelatihan dan Literasi Profesional

Memberikan pendidikan digital secara formal maupun non
formal untuk meningkatkan keterampilan dan sikap positif
terhadap teknologi, terutama bagi orang dewasa

Penguatan Infrastruktur Sistem

Menyediakan software yang andal, sistem informasi
akuntansi yang wser-frendly dan infrastruktur digital yang
stabil
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Pendekatan Bertahap dan Berbasis | Mulai dari aplikasi sederhana seperti pencatatan transaksi

Kebutuhan atau e-wallet lalu berkembang ke sistem akuntansi digital
penuh

Pendekatan  Berbasis  Dukungan | Mendorong komunitas, UMKM lokal, dan koperasi untuk

Sosial saling membantu dalam berbagi pengetahuan dan

membangun motivasi bersama

Fokus Pada Persepsi Manfaat dan | Sistem yang mudah digunakan dan memperlihatkan
Kemudahan manfaat langsung akan lebih mudah diterima oleh pelaku
UMKM

Tren Penelitian

Hampir semua penelitian dalam tulisan ini menyepakati bahwa digitalisasi pencatatan keuangan
di UMKM berdampak signifikan terhadap efisiensi operasional, akurasi data, dan kecepatan pelaporan
keuangan. Penerapan sistem akuntansi digital memperbaiki kualitas laporan keuangan, sehingga kreditor
lebih percaya untuk memberikan pinjaman atau investasi. Terdapat konsensus bahwa tingkat literasi baik
digital maupun finansial berperan penting dalam menetukan seberapa efektif UMKM mengadopsi

teknologi akuntansi digital.

Celah Penelitian

Sebagian besar studi bersifat cross-sectional. Belum banyak yang meneliti perubahan jangka panjang
dalam perilaku finansial UMKM setelah menggunakan akuntansi digital dan penelitian yang
menggunakan secara sistematis antara infrastruktur sistem, literasi digital, persepsi pengguna, dan dampak
finansial ke dalam satu model komprehensif. Sebagian besar penelitian hanya membahas sebagian dari
faktor-faktor penting yang mempengaruhi keberhasilan digitalisasi akuntanst UMKM, dan belum ada
modul utuh yang secara bersama-sama mengkaji bagaimana keempat unsur tersebut saling berhubungan

dan berdampak terhadap hasil keuangan UMKM.

KESIMPULAN
Digitalisasi merupakan keharusan, bukan lagi sebuah pilihan bagi UMKM di era kompetisi global

saat ini. Akuntansi digital berkonstribusi langsung terhadap perbaikan pengelolaan keuangan dan

penerapan teknologi akuntansi meningkatkan akses pembiayaan dan keberlanjutan usaha
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